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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur terhadap pembelajaran inklusif
bagi siswa yang berkebutuhan khusus. Dengan fokus pada berbagai metode, pendekatan, dan
strategi yang telah digunakan dalam konteks pendidikan inklusif, penelitian ini menyelidiki
literatur terkait untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang mendukung pembelajaran yang
efektif bagi siswa berkebutuhan khusus. Melalui analisis terhadap sejumlah studi dan artikel
ilmiah, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang tantangan, peluang, dan
implikasi praktis dalam mengimplementasikan pembelajaran inklusif.

Kata Kunci: pembelajaran inklusif, siswa berkebutuhan khusus, tinjauan literatur

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang seharusnya diakses oleh semua individu
tanpa pandang bulu, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus (Lessy, M., 2020).
Meskipun prinsip ini diakui secara luas, praktik pendidikan inklusif bagi siswa berkebutuhan
khusus masih menjadi tantangan yang relevan di banyak negara. Di tengah upaya global untuk
mencapai pendidikan yang inklusif, penyelidikan lebih lanjut tentang metode dan strategi yang
efektif dalam mendukung pembelajaran siswa berkebutuhan khusus sangatlah penting
(Mulyani, T. ,2020).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), diperkirakan
bahwa lebih dari 93 juta anak di seluruh dunia memiliki kecacatan yang signifikan dan
membutuhkan akses ke pendidikan inklusif yang memadai. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan tujuan
tersebut. Siswa berkebutuhan khusus sering kali menghadapi diskriminasi, kurangnya akses
terhadap sumber daya yang memadai, dan kurangnya dukungan dari sistem pendidikan yang
ada (Dinengsih, S., & Hendriyani, H.,2018).

Selain itu, perdebatan mengenai pendekatan terbaik dalam pembelajaran inklusif terus
berlanjut di kalangan akademisi, praktisi pendidikan, dan pembuat kebijakan. Beberapa
pendekatan tradisional mungkin tidak memadai dalam menyediakan lingkungan pembelajaran
yang memadai bagi siswa berkebutuhan khusus (Riyadi, S.,et al, 2023). Oleh karena itu,
diperlukan tinjauan literatur yang mendalam untuk mengidentifikasi praktik terbaik, tantangan,

dan peluang dalam konteks pembelajaran inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus.
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur yang komprehensif terhadap
pembelajaran inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus. Dengan menganalisis berbagai studi
dan artikel ilmiah yang relevan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana pendekatan inklusif dapat diterapkan secara efektif dalam praktik
pendidikan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi para praktisi pendidikan, pembuat kebijakan, dan peneliti untuk
meningkatkan upaya menuju pendidikan yang inklusif dan berkeadilan bagi semua siswa.
Pendidikan inklusif telah menjadi fokus utama dalam upaya untuk memastikan akses
pendidikan yang setara bagi semua siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus. Namun,
implementasi praktik inklusif sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan dan
kompleksitas. Oleh karena itu, penting untuk melakukan tinjauan literatur yang komprehensif
untuk memahami berbagai pendekatan dan strategi yang telah dikembangkan dalam konteks

pembelajaran inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis atau Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif. Metode Penelitian dengan tinjauan
literartur sistematis merupakan sebuah metode dan proses penelitian yang dilakukan untuk
mengidentifikasi dan menilai secara kritis penelitian yang relevan, serta mengumpulkan dan
menganalisis data dari sebuah penelitian. Tujuan dari tinjauan suatu metode literatur sistematis
ini adalah untuk mengidentifikasi semua bukti empiris yang sesuai dengan kriteria inklusi atau
tema yang telah ditentukan sebelumnya untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis tertentu
(Snyder, 2019). Dengan demikian Metode penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan dan
menganalisis artikel ilmiah, buku, dan publikasi lainnya yang relevan dengan topik
pembelajaran inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus. Pencarian literatur dilakukan melalui
basis data akademik yang terpercaya dan melibatkan penggunaan kata kunci yang relevan
seperti "pembelajaran inklusif", "siswa berkebutuhan khusus", dan sebagainya.

Menurut Moher, Liberati, Tetzlaff, & DG (2009) metode tersebut dapat meminimalkan
bias sehingga memberikan suatu temuan yang dapat diandalkan dari kesimpulan atau
keputusan dibuat. Pada metode dari penelitian tinjauan literatur sistematis terdapat tiga tahapan
yakni tahap perencanaan (planning), tahap eksekusi (executing), dan tahap pelaporan

(formatting)

178



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 4, No. 2, Mei 2024

C. HASIL DAN ANALISIS

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa terdapat beragam metode, pendekatan, dan
strategi yang telah dikembangkan untuk mendukung pembelajaran inklusif bagi siswa
berkebutuhan khusus. Beberapa praktik terbaik yang diidentifikasi meliputi diferensiasi
kurikulum, penggunaan teknologi pendidikan yang adaptif, kolaborasi antara guru reguler dan
guru pendukung, serta pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan partisipasi aktif
semua siswa . Metode, pendekatan, dan strategi yang telah dikembangkan untuk mendukung

pembelajaran inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus dapat dilihat dari tabel berikut:

No Penulis Hasil Penelitian
l. Ainnayyah et al | Penerapan pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan
2019 pembelajaran adaptif bagi anak yang kesulitan belajar yaitu
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi siswa.
2. Amka 2021 Pembelajaran ~ untuk  anak  berkebutuhan  khusus

membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan
kebutuhan masing -masing. Dalam penyusunan program
pembelajaran untuk setiap bidang studi hendaknya guru kelas
sudah memiliki data pribadi setiap peserta didiknya

3. Anggraini  Siska | Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus hendaknya

2021 disesuaikan dengan jenis ketunaan dan kebutuhannya
4 Mintarsih Euis, | Kriteria penempatan anak berkebutuhan khusus di kelas
2017 reguler. Ada beberapa  kriteria ~ penempatan  anak
berkebutuhan khusus yang terdapat di sekolah reguler
diantaranya:

(1) Kelas Reguler (Inklusi Penuh),

(2) Kelas reguler dengan Cluster,

(3) Kelas Reguler denganPull Out,

(4) Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out,

(5) Kelas Khusus dengan Berbagai Pengintegrasian.

5 Husen, 2018 Penyusunan materi belajar sebaiknya berdasarkan kesulitan,
kerumitan, kedalaman atau keluasan materi serta jenis
hambatan yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus

6 Kisbu-Sakarya, Y., | Perilaku dan niat guru dalam mendidik anak yang
& Doenyas, C. | berkebutuhan khusus, sangat membutuhkan pelatihan terhadap

2021 konsep diri dalam menerima anak yang berkebutuhan khusus

di kelasnya
7 Yunaini et al., | Materi pembelajaran pada kelas inklusi sebaiknya dirancang
2021 dengan fleksibel agar memudahkan Anak Berkebutuhan

khusus menerima materi yang diajarkan di kelas.

Berdasrkan Literatur dalam tabel tersebut di Atas maka menurut (Ainnayyah et al ,2019)
Penerapan pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan pembelajaran adaptif bagi anak yang
kesulitan  belajar yaitu pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi siswa.artinya

Pendekatan pembelajaran adaptif sangat relevan untuk anak-anak yang mengalami kesulitan
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belajar karena memungkinkan pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan masing-masing siswa. Selanjutnya (Amka , 2021) menjelaskan bahwa
Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu strategi tersendiri
sesuai dengan kebutuhan masing -masing. Dalam penyusunan program pembelajaran untuk
setiap bidang studi hendaknya guru kelas sudah memiliki data pribadi setiap peserta
didiknya. Pengumpulan dan pemahaman data pribadi setiap peserta didik adalah langkah
krusial dalam penyusunan program pembelajaran yang efektif. Berikut adalah beberapa alasan
mengapa data pribadi setiap siswa penting dalam penyusunan program pembelajaran karena
Data pribadi membantu guru memahami kebutuhan khusus setiap siswa, baik itu kebutuhan
akademis, sosial, emosional, maupun fisik. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
siswa, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan lebih efektif. Lebih lanjut
Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus hendaknya disesuaikan dengan jenis ketunaan
dan kebutuhannya (Anggraini Siska 2021)

Dalam pengelolaan kelas inklusi (Mintarsih Euis, 2017) menjelaskan bahwa Kriteria
penempatan anak berkebutuhan khusus di kelas reguler. Adabeberapa kriteria penempatan
anak berkebutuhan khusus yang terdapat di sekolah reguler diantaranya: (1) Kelas Reguler
(Inklusi Penuh), (2) Kelas reguler dengan Cluster, (3) Kelas Reguler denganPull Out, (4)
Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out, (5) Kelas Khusus dengan Berbagai
Pengintegrasian. Dan Penyusunan materi belajar sebaiknya berdasarkan kesulitan, kerumitan,
kedalaman atau keluasan materi serta jenis hambatan yang dialami oleh anak berkebutuhan
khusus (Husen, 2018). Selanjutnya Perilaku dan niat guru dalam mendidik anak yang
berkebutuhan khusus, sangat membutuhkan pelatihan terhadap konsep diri dalam menerima
anak yang berkebutuhan khusus di kelasnya (Kisbu-Sakarya, Y., & Doenyas, C. 2021). Dan
yang lebih penting Materi pembelajaran pada kelas inklusi sebaiknya dirancang dengan
fleksibel agar memudahkan Anak Berkebutuhan khusus menerima materi yang diajarkan di
kelas. (Yunaini et al, 2021).

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu strategi
tersendiri  sesuai dengan kebutuhan masing -masing. Dalam penyusunan program
pembelajaran untuk setiap bidang studi hendaknya guru kelas sudah memiliki data pribadi
setiap peserta didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan karateristik spesifik,
kemampuan dan kelemahanya, kompetensi yang dimiliki, dan tingkat perkembanganya.
Karakteristik spesifik. pada umumnya berkaitan dengan tingkat perkembangan fungsional.
Kesimpulan: Studi literatur ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang berbagai

praktik pembelajaran inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus. Implikasi praktis dari temuan
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ini termasuk pentingnya pendekatan yang berpusat pada siswa, kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, dan penerapan strategi yang bersifat inklusif dalam desain kurikulum

dan pembelajaran.
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